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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesenian tayub di Dusun Ngrajek Desa 

Sambirejo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. Tayub merupakan salah satu jenis 

tari tradisional yang keberadaannya masih eksis dan populer di Jawa tengah dan Jawa Timur. 

Pertunjukan kesenian tayub diadakan sebagai ungkapan wujud syukur atas rejeki yang 

diberikan oleh sang pencipta. Pertunjukan ini biasanya diadakan pada masyrakat pedesaan 

yang masih mengangkat budaya setempat. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana Sejarah Seni Tayub di Dusun 

Ngrajek Desa Sambirejo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk? (2) Bagaimana 

Prosesi Seni Tayub di Dusun Ngrajek Desa Sambirejo Kecamatan Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk? (3) Bagaimana Perkembangan Seni Tayub di Dusun Ngrajek Desa Sambirejo 

Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Kualitatif-Deskriptif. Objek yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah Seni Tayub di Dusun Ngrajek Desa Sambirejo 

Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Sumber data diperoleh dari 

tokoh seniman tayub di Ngrajek, pengelola seni tayub di Ngrajek dan juru kunci sumur mbah 

Ageng. Analisis data dalam penelitian adalah dimulai dari mengumpulkan data, 

mendeskripsikan informasi secara selektif. Tahap-tahap yang harus ditempuh peneliti yaitu 

reduksi data, data display (penyajian data), dan conclusion drawing (verification). 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kesenian tayub di Ngrajek, sudah ada sejak 

dahulu ketika pembabat hutan mulai mendiami daerah Ngrajek desa Sambirejo. Terdapat 

sumur di daerah dusun Ngrajek dan diberi nama sumur mbah Ageng. Bibit waranggana  

sendiri bermula ketika sumur mbah Ageng meminta agar anak gadis yang sakit terus menerus 

menjadi waranggana, maka akan disembukan dari sakitnya. Terbukti ketika anak gadis 

tersebut menjadi waranggana, anak gadis itu sembuh dari sakitnya. Atas kejadian tersebut, 

maka dipercaya bahwa sumur mbah Ageng akan membawa keberkahan bagi masyarakat dan 

waranggana. (2) prosesi kesenian tayub di Ngrajek, memiliki keunikan tersendiri, yaitu 

prosesi waranggana mengitari sumur mbah Ageng setelah menari gambyong dengan 10 

gending wajib. Gending wajib yang dinyanyikan oleh waranggana untuk mengitari sumur 

mbah Ageng adalah Eling-Eling, Golekan, Bendungan, Teplek, Gangga Mina, Astrakara, 

Ono-Ini, Gandariya, Ijo-ijo, Kembang Jeruk. (3) Di dalam masyarakat sekitar, kesenian tayub 

masih tetap dilestarikan karena masyarakat sadar bahwa suatu kebudayaan harus tetap 

dilestarikan agar kebudayaan itu sendiri tidak hilang dimakan oleh perkembangan zaman. 
 

Kata Kunci : Seni, Tayub, Ngrajek, Nganjuk. 
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I. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki keanekaragaman warisan budaya 

yang berlimpah, dilihat dari segi kesenian 

yang setiap daerah memiliki seni yang 

berbeda-beda dengan ragam jenis yang 

bervariatif. Berbagai adat kebudayaan 

maupun kesenian di Indonesia merupakan 

ungkapan kreativitas dari kebudayaan yang 

tidak dapat terlepas dari manusia itu 

sendiri yang memiliki akal pikiran yang 

berbeda-beda dengan kehidupan daerahnya 

masing-masing. Perbedaan suatu bentuk 

seni tersebut karena adanya faktor 

geografis, adat istiadat dan sosial 

budayanya. 

Menurut Koentjaraningrat (2009: 

144), "kebudayaan adalah keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 

manusia dalam kehidupan masyarakat 

yang dijadikan milik diri manusia dengan 

belajar". Pada setiap daerah, masyarakat 

kita mengembangkan kebudayaannya 

masing-masing. Kebudayaan yang 

dikembangkan di daerah-daerah disebut 

dengan kebudayaan lokal. Dan 

menimbulkan keserbaragaman kebudayaan 

yang berdeda-beda. 

Kreativitas adalah proses 

pengungkapan yang akan melahirkan satu 

inovasi. Inovasi tersebut karena ditemukan 

oleh manusia yang hidup bermasyarakat, 

berorientasi kepada kepentingan 

masyarakat. Demikianlah dengan 

kreativitas kesenian. Tanpa disadari 

manusia menciptakan suatu tradisi atau 

kebudayaan.  

Suatu realita bahwa tanpa 

kebudayaan manusia tidak mempunyai arti 

hidup, sebaliknya tanpa manusia 

kebudayaan tidak bisa berkembang. Upaya 

pengembangan yang dilakukan masyarakat 

terhadap tari kerakyatan dilakukan untuk 

mendukung pelestarian budaya. Seperti 

halnya yang dilakukan masyarakat Dusun 

Ngrajek, Desa Sambirejo, Kecamatan 

Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk dalam 

melestarikan tari kerakyatan tayub. 

Menurut Tati Narawati (2003: 159), 

"Istilah tayub masih tetap diartikan seperti 

arti aslinya dalam bahasa Jawa Kuna yaitu 

tari hiburan pribadi, khusus buat kaum 

pria". 

Tari kerakyatan tayub merupakan 

salah satu kesenian yang ada di Kabupaten 

Nganjuk. Kesenian tersebut tumbuh dan 

berkembang pada sekelompok masyarakat 

tertentu secara turun temurun hingga saat 

ini tumbuh dan berkembang di daerah 

tersebut.  

Kabupaten Nganjuk mempunyai 

kesenian tradisional yaitu kesenian tayub 

atau sering di sebut tayuban/langen tayub. 

Kesenian tradisional tayub merupakan 

kesenian yang mengandung unsur 

keindahan dan keserasian gerak. Kesenian 
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tradisional tayub merupakan perpaduan 

antara seni musik, seni suara dan seni tari 

dengan pengrawit (pemukul gamelan) 

sebagai penghasil musik, sedangkan 

waranggana berperan sebagai pelaku seni 

tari dan seni suara. Penari tayub di 

Nganjuk sering disebut tandhak, namun 

dalam perkembangan zaman mereka 

disebut dengan waranggana. Masyarakat 

Nganjuk sebagian besar lebih banyak yang 

mengenal istilah tandhak daripada 

waranggana. 

Tari kerakyatan tayub merupakan 

kesenian warisan dari generasi 

sebelumnya. Pada masa lalu kesenian ini 

merupakan sarana ritual yang digunakan 

untuk upacara dan sebagai wujud syukur 

kepada sang pencipta atas kesuburan yang 

telah diberikan sehingga hasil panen 

melimpah. Ungkapan wujud syukur ini 

juga terjadi dalam upacara ritual sedekah 

laut, bersih desa, dan nyadran. Namun 

seiring dengan perkembangan, tari 

kerakyatan tayub digunakan sebagai sarana 

hiburan dan pergaulan. 

Menurut R.M. Soedarsono dalam 

Tati Narawati (2003: 164) menjelaskan 

tentang budaya masyarakat agraris sebagai 

berikut: 

Dalam budaya masyarakat agraris, 

kesuburan tanah merupakan satu-

satunya harapan yang selalu 

didambakan oleh para petani. 

Dalam benak petani tradisional 

sampai sekarang ini masih terbesit 

sisa-sisa kebiasaan masa lampau 

yang dianggap sulit untuk di 

tinggalkan. Sadar atau tidak sadar 

mereka beranggapan, bahwa 

kesuburan tanah juga perkawinan 

tidak cukup hanya dicapai lewat 

peningkatan sistem penanaman 

baru, tetapi juga perlu diupayakan 

lewat kekuatan yang tak kasat mata. 

Kekuatan itu antara lain berupa 

magi simpatetis, yang hanya bisa 

didapatkan dengan perbuatan yang 

melambangkan terjadinya 

pembuahan, yaitu hubungan antara 

pria dan wanita. Hubungan ini, 

pada masyarakat yang masih 

melestarikan budaya purba kadang-

kadang dilakukan agak realistis. 

Sedangkan bagi masyarakat yang 

sudah maju dilakukan secara 

simbolis. Magi simpatetis yang 

mampu mempengaruhi pembuahan 

atau kesuburan dapat dilakukan 

lewat tari dan drama tari. 

 

Aktivitas bersih desa (nyadaranan) 

di berbagai desa di Kabupaten Nganjuk, 

selalu menghadirkan tayub. Nyadranan 

merupakan ritual untuk nyalemti bumi 

pertiwi. Tayub menjadi pilihan karena 

dianggap representasi kesuburan untuk 

menghormati dewi sri. Di desa-desa 

tertentu yang melaksanakan bersih desa 

(nyadranan) setahun sekali. Semua 

masyarakat desa akan berkumpul untuk 

merayakan acara bersih desa (nyadranan) 

hingga selesai dalam beberapa hari. Para 

warga desa yang menjadi tempat nyadran 

akan menggelar slametan dan mengundang 

semua saudaranya, sehingga semua orang 

akan datang ke desa tersebut untuk melihat 

aktivitas ritual tersebut. Semakin malam, 
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mendekati digelarnya tayuban, maka akan 

banyak pengunjung yang akan melihat 

pertunjukan tayuban tersebut. 

Kesenian tayub di Dusun Ngrajek 

mempunyai keunikan yaitu pusat dari 

tayub-tayub yang ada di Nganjuk, dan di 

Dusun Ngrajek di dirikan padepokan 

langen Anjuk Ladang yang digunakan 

untuk wisuda waranggana dan latihan. 

Desa Ngrajek beraktivitas seperti 

masyarakat biasanya, sehingga desa 

tersebut tidak terlihat sebagai pusat 

kesenian tayub di Kabupaten Nganjuk. 

Akan tetapi jika ada hari-hari besar atau 

ada warga yang memiliki hajat desa 

tersebut pasti diramaikan dengan kesenian 

tayub. Terlebih jika bulan jawa atau bulan 

syuro tiba, desa tersebut akan sangat ramai 

oleh para pendatang dari desa lain bahkan 

dari kota lain dikarenakan pada bulan 

tersebut bertepatan dengan acara wisuda 

para waranggono yang sudah menjadi 

agenda tahunan di Kabupaten Nganjuk. 

Berdasarkan uraian tersebut maka 

penulis tertarik untuk memberikan judul 

proposal penelitian "Studi tentang Seni 

Tayub di Dusun Ngrajek Desa Sambirejo 

Kecamatan Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk Tahun 2017". Karena seni Tayub 

Dari penelitian tersebut akan diungkapkan 

sejarah seni tayub hingga perkembangan 

seni Tayub di Dusun Ngrajek, Desa 

Sambirejo, Kecamatan Tanjunganom, 

Kabupaten Nganjuk. 

 

II. METODE 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Penelitian Kualitatif karena 

metode tersebut cocok digunakan sebagai 

metode dalam penelitian ini karena data-

data yang dibutuhkan berasal dari masa 

lampau. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

Deskriptif. Menurut Suryabrata (1998:19) 

"Penelitian Deskriptif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk membuat 

pecandraan (uraian, paparan) mengenai 

situasi kejadian-kejadian". 

Kehadiran peneliti yang berada di 

dalam penelitian ini ialah bertindak 

sebagai instrument sekaligus pengumpul 

data. Instrumen penelitian yang dikaitkan 

adalah instrumen pedoman wawancara 

untuk narasumber dan angket pedoman 

pengamatan untuk peneliti saat melakukan 

pengamatan secara langsung. Instrumen 

lain yang peneliti gunakan adalah buku 

catatan dan alat dokumentasi yang peneliti 

gunakan untuk merekam dan 

mendokumentasikan pada saat observasi 

wawancara kepada narasumber serta pada 

saat pelaksanaan seni tayub di Dusun 

Ngrajek. 
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Penelitian ini dilakukan di Dusun 

Ngrajek, Desa Sambirejo Kecamatan 

Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan 

di beberapa tempat dimana dapat diduga di 

tempat tersebut tersedia sumber data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan bentuknya, sumber 

sejarah dapat dibedakan menjadi tiga yaitu 

sumber peninggalan, sumber lisan dan 

sumber tulisan. Namun di dalam penelitian 

ini sumber sejarah yang digunakan hanya 

dua, yitu sumber lisan dan tulisan karena 

sumber peninggalan atau benda tidak ada. 

Pengumpulan data atau informasi 

dalam penelitian ini menggunakan metode 

studi kepustakaan, studi arsip, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Proses 

analisis dimulai dari mengumpulkan data, 

mendeskripsikan informasi secara selektif. 

Tahap-tahap yang harus ditempuh peneliti 

adalah reduksi data, penyajian data, 

conclusion drawing. 

Keabsahan data digunakan untuk 

derajat kepercayaan data dari hasil 

penelitian yang di dapat di lapangan. 

Setelah data terkumpul dan sebelum 

peneliti menulis laporan hasil penelitian, 

maka peneliti mengecek kembali data-data 

yang telah diperoleh dengan mengorek 

data yang didapat dari hasil interview dan 

mengamati serta melihat hasil dokumen 

yang ada, dengan ini data yang didapat 

dalam penelitian dapat diuji keabsahanya 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Sejarah Seni Tayub di Dusun 

Ngrajek 

Seni tayub merupakan 

kesenian yang sudah ada sejak 

dahulu, kesenian tayub digunakan 

untuk mengungkapkan rasa syukur 

kepada sang pencipta karena telah 

melimpahkan keberkahan kepada 

manusia dibumi ini. Sunarto 

(wawancara tanggal 24 April 2018) 

mengatakan bahwa "seni tayub 

adalah seni untuk hiburan 

masyarakat, untuk berkumpul 

dengan teman-teman, untuk bergaul 

dan bersenang senang bersama". 

Di dusun Ngrajek sendiri 

diceritakan bahwa awal mula tayub 

berasal dari suatu kisah atau cerita 

yang terjadi di dusun Ngrajek. 

Konon menurut cerita, Ngrajek saat 

itu masih berupa hutan belantara 

yang dihuni oleh masyarakat 

pembabat hutan. Para penduduk 

pembabat hutan memilih lokasi 

bermukim di Ngrajek, karena disitu 

terdapat beberapa mata air dan 

salah satunya mempunyai sumber 

air yang besar yang kemudian oleh 
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penduduk dinamakan sumur Agung 

atau sumur Ageng. Kemudian awal 

mula adanya waranggana atau 

tandak adalah ketika ada anak gadis 

yang mengalami sakit dan tidak 

sembuh-sembuh. Kemudian anak 

gadis itu memohon kepada orang 

tuanya agar diperkenankan tampil 

sebagai waranggana atau tandak. 

Permohonan ini disampaikan 

kepada para sesepuh desa, maka 

tanpa berfikir panjang para sesepuh 

desa mengabulkan permohonannya. 

Malam sebelumnya anak gadis ini 

bermimipi bahwa dirinya akan 

sembuh dan hidup berkecukupan 

bila tampil sebagai tandak. 

Bersarkan uraian dari 

Herminten  (wawancara tanggal 15 

Mei 2018) "waranggono pada 

zaman dahulu itu, bersifat 

kedanyangan yang artinya, apabila 

danyang sudah menginginkan anak 

itu menjadi tandak maka harus di 

wujudkan, karena apabila tidak di 

wujudkan maka anak tersebut akan 

mengalami sakit dan tidak akan 

sembuh. Meskipun pada awalnya 

anak tersebut tidak memiliki seni 

dalam dirinya, namun apabila 

sudah di inginkan oleh danyang 

maka dengan sendirinya akan bisa 

menari dan menyanyi. Tidak harus 

selamanya menjadi tandak setelah 

menjadi tandak selama 1 hingga 2 

tahun kemudian berhenti tidak 

menjadi tandak maka sakitnya juga 

akan hilang." Hal tersebut 

menunjukkan bahwa awal mula 

adanya tayub di Ngrajek adalah 

untuk memenuhi keinginan dari 

danyang desa Sambirejo dan untuk 

bersyukur atas melimpahnya rejeki 

yang di berikan melalui sumur 

mbah Ageng. 

Dari kejadian anak remaja 

putri tersebut, akhirnya kesenian 

tayub menjadi salah satu 

persyaratan untuk kelengkapan 

upacara bersih desa, karena 

dipandang dapat menghindarkan 

musibah, terbukti dengan kejadian 

anak remaja yang sembuh dari 

sakitnya setelah menjadi 

waranggana. Peristiwa ini dijadikan 

momentum awal bagi para 

waranggana yang baru selesai 

belajar untuk melakukan upacara 

adat di sumur Mbah Ageng yang 

disebut dengan gembyangan. 

Dengan berjalannya waktu, 

semakin lama kebutuhan 

waranggana semakin meningkat. 

Setiap tahun Desa Sambirejo selalu 

memerlukan waranggana untuk 

acara bersih desa. 
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B. Prosesi Seni Tayub di Dusun 

Ngrajek Desa Sambirejo 

Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk 

Kesenian tayub di Ngrajek 

berfungsi sebagai ungkapan syukur 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

dengan mengadakan bersih desa, 

desa Sambirejo. Bersih desa 

Sambirejo di laksanakan pada hari 

Jum’at Pahing bulan Besar (tahun 

Jawa), yang bertempat di sumur 

Ageng yang terletak di Dusun 

Ngrajek. Selain bersih desa juga 

diadakan gembyangan waranggana 

secara bersamaan di punden sumur 

Ageng. 

Kesenian tayub di dusun 

Ngrajek diadakan di punden sumur 

Mbah Ageng, karena di anggap 

bahwa sumur tersebut keramat dan 

sebagai peniggalan pembabat alas 

desa Sambirejo. Seperti ungkapan 

dari Samijo (wawancara tanggal 25 

April 2018) mengatakan bahwa 

"setiap tahun di punden ini akan di 

adakan bersih desa, diyakini bahwa 

danyang disini suka dengan seni 

terutama tayuban, maka selalu 

diadakan syukuran di punden ini 

dengan membawa beberapa 

makanan yang harus di bawa 

seperti nasi tumpeng, dan ayam 

panggang yang dibawa oleh satu 

keluarga dan dilakukan syukuran di 

punden mbah Ageng ini." 

Tata cara pelaksanaan tayub 

di Ngrajek yaitu, gambyong, 

waranggono mengitari sumur mbah 

Ageng dengan 10 gending wajib, 

pramugari mengungkapkan 

peraturan seni tayub yang sudah di 

musyawarahkan dengan kepala 

desa atau perangkat desa, 

pembagian sampur kemudian 

tayuban. 

Gambyong, Seni tari tayub 

di Ngrajek, di dahului dengan 

sarana penghormatan, yaitu pentas 

tari gambyong yang biasa di jumpai 

pada awal acara. Tari gambyong ini  

bermaksud sebagai sarana 

penghormatan bagi para tamu. 

Penari biasanya dari waranggana 

itu sendiri terdapat dua, tiga, empat, 

lima, enam atau menyesuaikan 

dengan tempat. Durasi pentas tari 

gambyong sekitar tujuh menit. 

Dengan iringi gending ladrang 

Pangkur, Asmaradana, Pucung, 

Ayom-ayom, Sumyar. 

Waranggana mengitari 

sumur mbah Ageng, setelah 

gambyong waranggana harus 

mengitari sumur mbah Ageng 

diiringi dengan 10 gending wajib 
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tanpa putus, jadi waranggono 

tersebut berbaris untuk mengitari 

sumur tersebut hingga geding 

selesai". Geding yang wajib di 

nyanyikan waranggana ketika 

mengitari sumur mbah Ageng yaitu 

Eling-Eling, Golekan, Bandungan,  

Teplek,  Gangga Mina, Astrakara, 

Ono-Ini, Gandariya, Ijo-Ijo, 

Kembang Jeruk. 

Pramugari mengungkapkan 

kewenangannya dalam pertunjukan 

seni tayub, Kewenangan yang 

diungkapkan oleh pramugari dalam 

pertunjukan seni tayub di Dusun 

Ngrajek meliputi, 1) penentuan 

waktu pertunjukkan, 2) pergantian 

gendhing, 3) membagi sampur, 4) 

menata pengibing, 5) 

menghubungkan tuan rumah 

dengan waranggana dan wiyaga. 

Tayuban, setelah usai acara 

resmi ini, mulailah pertunjukan 

tayub berganti fungsi menjadi 

hiburan pribadi. Seorang tamu, baik 

yang diundang maupun yang tidak 

diundang, bisa tampil sebagai 

pengibing bersama waranggana 

yang dipilihnya, apabila ia telah 

melakukan transaksi dengan 

membayar sejumlah uang. 

 

C. Perkembangan Seni Tayub di 

Dusun Ngrajek 

   Seni tayub di Ngrajek tidak 

dapat diidentifikasikan berawal 

pada tahun berapa namun seni 

tayub Ngrajek dipercaya bahwa 

tayub ini merupakan cikal bakal 

adanya tayub di Kabupaten 

Nganjuk. Seni tayub di dusun 

Ngrajek sudah dilaksakan ketika 

ditemukannya Sumur Ageng. 

Kemudian disusul dengan cerita 

bahwa waranggana pertama kali 

ada ketika adanya permintaan dari 

penunggu Sumur Ageng. 

    Kesenian tayub di Ngrajek 

mulai berkembang sejak tahun 

1997 dan hal tersebut di tandai 

dengan mulai di kelolanya kesenian 

tayub oleh pemerintah kabupaten 

Nganjuk ketika bapak Sutrisno 

menjabat sebagai bupati Nganjuk. 

Kemudian oleh dinas kebudayaan 

tayub dilindungi dan dilestarikan 

hingga menjadi kesenian 

internasional. 

   Untuk melindungi para 

seniman tayub, pemerintah 

kabupaten Nganjuk mendirikan 

padepokan yang terletak di dusun 

Ngrajek, Desa Sambirejo 

Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk. Padepokan ini 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Yellda Agustiana Putri | 14.1.01.02.0020 
FKIP - Sejarah 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 10|| 

 
 

didiriakan pada tahun 1997 oleh 

bapak Sutrisno ketika menjabat 

sebagai bupati Nganjuk. Padepokan 

tersebut di beri nama Padepokan 

Langen Tayub Anjuk Ladang. 

Selain untuk melindungi para 

seniman tayub, tujuan didirikannya 

padepokan tersebut adalah untuk 

tempat berkumpulnya para seniman 

tayub, seperti waranggana, 

pramugari, dan pengrawit.  

   Perkembangan pertunjukan 

seni tayub di Ngrajek adalah, 

sebelumnya pertunjukan seni tayub 

menggunakan sistem grobyokan 

yaitu berebut gending, hal tersebut 

membuat para penayub tidak akur 

karena gending belum selesai sudah 

di beri uang lagi untuk merubah 

gending yang baru dan membuat 

kerusuhan dan tidak enak untuk 

didengarkan. Kemudian oleh 

pemerintah Kabupaten Nganjuk 

tayub dirubah sistemnya menjadi 

tayub padang bulan dan ini 

membuat lebih rapi dalam 

pertunjukan tayub. 

 Kesimpulan 

   Kesenian tayub di Ngrajek, 

sudah ada sejak dahulu ketika 

pembabat hutan mulai mendiami 

daerah Ngrajek desa Sambirejo. 

Terdapat sumur di punden yang 

diberi nama sumur mbah Ageng 

merupakan tempat keramat yang 

dipercaya dapat menciptakan 

waranggana baru. Bibit waranggana 

bermula ketika sumur mbah Ageng 

meminta agar anak gadis yang sakit 

terus menerus menjadi waranggana, 

maka akan disembukan dari 

sakitnya. Terbukti ketika anak 

gadis tersebut menjadi waranggana, 

anak gadis itu sembuh dari 

sakitnya. Atas kejadian tersebut, 

maka dipercaya bahwa sumur mbah 

Ageng akan membawa keberkahan 

bagi masyarakat dan waranggana. 

Sehingga masyarakat Dusun 

Ngrajek apabila memiliki anak 

lebih mendambakan memiliki anak 

perempuan karena merupakan 

sumber keuangan, bagi 

keluarganya. Apabila memiliki 

anak perempuan, memiliki 

kesempatan besar untuk terjun ke 

dalam kesenian tayub menjadi 

waranggana. Karena setelah 

kejadian tersebut keberadaan 

waranggana selalu didambakan, 

untuk mengadakan bersih desa 

setiap tahunnya oleh masyarakat 

desa Sambirejo di punden mbah 

Ageng, acara tersebut diramaikan 

oleh kesenian tayub yang 

berkembang di Ngrajek. 
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   Dalam prosesi kesenian 

tayub di Ngrajek, memiliki 

keunikan tersendiri, yaitu prosesi 

waranggana mengitari sumur mbah 

Ageng setelah menari gambyong 

dengan 10 gending wajib. Gending 

wajib yang dinyanyikan oleh 

waranggana untuk mengitari sumur 

mbah Ageng adalah Eling-Eling, 

Golekan, Bendungan, Teplek, 

Gangga Mina, Astrakara, Ono-Ini, 

Gandariya, Ijo-ijo, Kembang Jeruk. 

Setelah prosesi tersebut maka akan 

dilanjutkan oleh pramugari untuk 

menata jalannya kesenian tayub 

yang berlangsung. Pramugari 

memiliki tugas untuk menata 

penayub atau pengibing yang ingin 

menayub bersama waranggana, dan 

mengatur pergantian gending. 

Maka acara kesenian tayub akan 

berjalan dengan lancar tanpa ada 

kerusuhan antara para penayub atau 

pengibing. 

  Di dalam masyarakat 

sekitar, kesenian tayub masih tetap 

dilestarikan karena masyarakat 

sadar bahwa suatu kebudayaan 

harus tetap dilestarikan agar 

kebudayaan itu sendiri tidak hilang 

dimakan oleh perkembangan 

zaman. Perkembangan seni tayub di 

Ngrajek hingga saat ini masih 

memiliki eksistensi dibanding 

dengan kesenian yang lain. Untuk 

melindungi para seniman tayub 

sendiri, pihak pemerintah 

Kabupaten Nganjuk mendirikan 

padepokan yang di beri nama 

padepokan Langen Tayub Anjuk 

Ladang yang terletak di Dusun 

Ngrajek, Desa Sambirejo, 

Kecamatan Tanjunganom, 

Kabupaten Nganjuk, yang tepatnya 

di punden sumur mbah Ageng. 

Padepokan tersebut digunakan 

untuk tempat berkumpulnya 

seniman tayub di seluruh 

Kabupaten Nganjuk. Kemudian 

oleh masyarakat desa Sambirejo 

digunakan sebagai tempat untuk 

bersih desa, karena sebelum 

padepokan itu dibangun punden 

tersebut sudah lebih dulu digunakan 

untuk bersih desa. Selain bersih 

desa juga diadakan gembyangan 

waranggana kabupaten Nganjuk. 

Perkembangan seni tayub di 

Kabupaten Nganjuk sendiri masih 

memilki eksistensi karena, tayub 

dianggap sebagai acara yang sakral 

bagi masyarakat Kabupaten 

Nganjuk. Terbukti dengan 

pementasan kesenian tayub tidak 

kalah dibanding dengan kesenian 

lain yang lebih modern. Namun 
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peminat seni tayub sudah mulai 

berkurang dengan adanya 

perkembangan zaman yaitu tayub 

dahulu digunakan untuk acara 

pesta-pesta seperti pernikahan, 

dengan adanya perkembangan 

zaman tayub saat ini hanya 

digunakan untuk acara bersih desa, 

sangat jarang digunakan untuk 

acara pesta pernikahan. 
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